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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Enabling oleh Kecamatan Bungus Teluk Kabung dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Program Keluarga 

Harapan Di Bungus Teluk Kabung. 

Tahap enabling dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan telah 

dilakukan melalui berbagai bentuk sosialisasi, koordinasi, serta 

pendampingan kepada keluarga penerima manfaat. Pendamping PKH 

secara rutin melaksanakan kegiatan Pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga (P2K2) yang dilakukan setiap bulan sebagai sarana penyampaian 

informasi terkait pendidikan, kesehatan, pengasuhan anak, serta 

pengelolaan ekonomi keluarga. Selain itu, pendamping juga melakukan 

pendekatan secara langsung kepada penerima manfaat melalui kunjungan 

rumah untuk mengetahui kondisi keluarga secara lebih dekat. 

Dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

masih adanya penerima manfaat yang belum sepenuhnya memahami tujuan 

dari program PKH dan cenderung memandang bantuan tersebut hanya 

sebagai bantuan tunai semata. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
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penyampaian informasi dan pemahaman kepada masyarakat masih perlu 

ditingkatkan agar tujuan program dapat tercapai secara maksimal. 

2. Empowering oleh Kecamatan Bungus Teluk Kabung dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial melalui Program Keluarga 

Harapan di Bungus Teluk Kabung. 

Tahap empowering dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan 

telah dilakukan melalui kegiatan pendampingan dan peningkatan kapasitas 

keluarga penerima manfaat. Pendamping PKH telah memberikan berbagai 

materi dalam pertemuan kelompok yang meliputi pendidikan keluarga, 

kesehatan, pengasuhan anak, serta pengelolaan ekonomi rumah tangga.  

Kegiatan ini menghasilkan peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

penerima manfaat agar mampu mengelola bantuan yang diterima dengan 

lebih baik. Meskipun demikian, proses pemberdayaan yang dilakukan 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah masih adanya 

sebagian penerima manfaat yang memiliki ketergantungan terhadap 

bantuan yang diberikan sehingga belum sepenuhnya memiliki inisiatif 

untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. Oleh karena itu, pendamping 

PKH terus berupaya mendorong penerima manfaat agar mampu mencapai 

kemandirian dan secara bertahap dapat keluar dari program melalui proses 

graduasi. 
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3. Protecting oleh Kecamatan Bungus Teluk Kabung dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial melalui Program Keluarga 

Harapan 

Tahap protecting dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan telah 

berkaitan langsung dengan upaya pemberian perlindungan sosial kepada 

keluarga penerima manfaat agar mereka dapat memperoleh haknya secara 

adil serta terhindar dari berbagai permasalahan yang mungkin muncul 

dalam pelaksanaan program. 

Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala seperti 

keterlambatan pencairan bantuan, permasalahan pada kartu penerima 

bantuan, serta munculnya keluhan dari masyarakat yang merasa tidak 

terdaftar sebagai penerima bantuan. Kondisi tersebut terkadang 

menimbulkan kecemburuan sosial di tengah masyarakat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui tahapan 

enabling, empowering, dan protecting, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Aspek Enabling  

Pada aspek Enabling, diperlukan peningkatan dalam penyampaian 

infromasi dan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya terkait mekanisme 

program, kriteria penerima, serta proses penyaluran bantuan. Hal ini penting 
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guna mengurangi kesalahpahaman di masyarakat yang selama ini memicu 

munculnya keluhan. 

2. Aspek Empowering 

Pada aspek Empowering, pendamping PKH ini diharapkan tidak 

hanya berfokus pada pendistribusian bantuan, tetapi juga lebih mendorong 

penerima manfaat untuk mengembangkan kemandirian ekonomi. Upaya ini 

dapat dilakukan melalui pemberian motivasi, arahan, serta pendampingan 

dalam kegiatan yang bersifat produktif, sehingga bantuan yang diterima 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

3. Aspek Protecting 

Pada aspek Protecting, penanganan terhadap keluhan masyarakat 

perlu terus ditingkatkan, tidak hanya dalam bentuk respon terhadap masalah 

yang sudah terjadi, tetapi juga melalui upaya pencegahan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperjelas infromasi kepada masyarakat serta 

memperkuat koordinasi antar pihak terkait agar kendala dalam pelaksanaan 

program dapat diminimalisir.
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